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ARSTRAK

Bindiescl Minyak Biji Kemiri (dlesurites moluecana)

Meh

Tatik Alisawasil

Sarana Sains {(551) dalam bidang Kimia Fakuluas FMIPA Universitas Andalas
Dibimbing oleh Drs. Zulkamatan Chaidir, MS dan Dra. Elida Mardiah, MS

Biodiese]l meropakan sumber energi alternatif penpganti solar yang terbuat dar
minyak tumbubanlemak hewan. Minvak biji kemiri merupakan salah satu sumber
hindiesel. Proses pembustannya dikenal dengan cara transesretifikasi, vakni dengan
mereaksikan minyak dengan metanol dengan katalis KOH, dan memisahkan lapisan
metil ester dan gliserol vang terbentuk. Kondisi optimum vang diperolel, metil ester
terbentuk pada kondisi mol ckivalen metanol dalam minyak vakni 2:1 dengan kawlis
KOH 0.75% dari herat minyak (33°C. selama 60 menit) sehesar 94, 5%, Hasil analisis
metil ester melipuli titik tuang -3°C, viskositas kinematik 2,76 cst, angka setana 43,
Bilangan Asam Kuoat O mg KOH/mg, spesifik gravity 0.8894 dan warna L 1 termasuk
pada spesifikasi selar (on spech sedangkan density 87 kgim®, titik nyala 32°C,
destilasi (recover 80%) terjadi cracking pada 365°C, Bilangan Asam Total 243 mg
KOH s dan kandungan air 1432.6 mg/ke Gidak termasuk dalam spesifikasi solar (off
S,
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BAB 1
PENDAHULLUAN

1.1 Latar Belakang

mekitar 10 tabun ferakbir dari 1994 sampai dengan 2004, penggunaan minyak solor
diperkirakan mencapai rata-rata lebih dari 41 % dari total penggunpan Bahun Bakar
Minyak (BBM) dalam negert. Penvedinan minyak solar untuk memenuhi kebutuhan
minyak dalam negen diperoleh selain dari hasil pengilangan minvak di dalam negeri
Juga dari impor. Karena harga minyak solar sangat bergantung pada harpa minvak
mentah dunia maka dengan meningkatnyva barga minvak mentah dunia diperkirakan
akan semakin meningkatkan harga minyak solar. Adanya impor minvak tersebut
menunjukkan  ketidakmampuan kilang  minyak  dalam negeri untuk  memenubi
kebutahan minyak solar dalam neger,”

Minyvak solar sebenarmya adalah BBM yang diperuntukkan untuk sekior
transporiasi, Namun dalam  kenyataanva baban  bakar terschut banyak pula
diperpunakan unuk sektor-sektor lain seperti sektor industri dan pembangkit listrik
schingga penggunaan bahan  bakar solar semakin meningkat. Meningkainya
penggunaan bahan bakar solar menyebabkan produksi kilang dalam neger tidak
dapat memenuhi selurub kebutuhan bahan bakar solar dalam negeri, Oleh karena itu,
stbagian kebutuhan bahan bakar solar dipenuhi dengan mengimpor dari luar negeri,
Ini menyebabkan harga baban bakar minvak solar sangat bergantung pada harga
minyak mentah dumia, dimana dengan meningkatnya harga minvak mentah dunia
akan mempengarubl harga baban balar solar. Indonesia mempunyai ketergantungan
terhadap penggunaan bahan bakar fosil. Bahan bakar fosil merupakan Sumber Dava
Alam (5DA) vang tidak dapat diperbabarui. sehingga dengan penggunaan terus
menerus akan mengakibatkan penvediaan bahan bakar tersebur semakin menipis.
Oleh karena itu sangat penting untuk mencari sumber cnergi alternatif pengpanti
bahan bakar fosil, salab salunya biodiesel. Biodiesel ini merupakan alternatif

pengganti dari pengpunaan solar diesel. Biodiesel mempunvai banvak keungpulan



dibandingkan dengan bahan bakar diesel dari minvak bumi, dimana bahan bakar
bindiesel dapal diperbabarui. Biodiesel merupakan buhan bakar ideal untak indust
wransporiasi karena dapat digunakan pada berbagai mesin diesel, lermasuk mesin-
mesin pertanian.

Sebagian besar minyak nabati vang diproduksi seat ini adalgh minyak nabari
untuk keperluan pangan. Permintaan minyak nabati ini sangat tinggi, terutama pada
miustnt pangan, Karena itu tanaman lain yang menghasilkan minyak bukan pangan
untuk menggantikan BBM merupakan pilihan yang baik,

[mslonesia sebenamya kaya akan bahan baku penghasil biodiesel. Tanaman-
tanaman  penghasil minyak tumbuh subur hampir di seluruh wilayah Indonesia vang
beriklim tropis. sehingga sangat potensial untuk dikembangkan sebapai bahan baku
bindisel. Salah satu sumber minyak nabati vang sanpat prospekiif untuk dimanfaatkan
scbagai bahan baku biediesel adalah biji kemiri. Ini karena kemiri sendiri mempunyai
kandungan minyak yang cukup besar dan minyak biji kemin tidak termasuk kedalam
kategori minvak makan fedible o) sehingga dapat dimanfastkan sebagai biodiesel
yang tidak akan mengganggu penvediaan kebutuhan minyak makan nasional dan
ekspor CP0, Dengan dijadikannya kemirl sebagai biodiesc] akan menambah daya
cuna darl kemin itu sendiri.

Biodiesel sendiri  dibuat  melali  serangkaian  proses  vang  disebut
transesterifikasi sehingga gliserin dapat dipisahkan dari lemak hewan atau minyvak
nabati. Proses ini menghasilkan dua produk vaitu metil ester dan pliserin, Biodiesel
lebih ramah Tingkungan Karena dibuat dari bahan-bahan yang dapat diperbarsi dan
mempunyal tingkat emisi lebib rendah jika dibanding denpan minvak diesel.
Biodiesel mempunyai  toksisitas  vang  sanpat  kecil,  sedangkan  tingkat

biodegradabilitasnva sangat mudah terdegradasi.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajar proses pembusan biodicsel

(metil ester) minvak biji kemird dan mengetahui jumlah pereaksi dan katalis dalam



mengaptimalkan pembentukan metil ester. Selanjutmya menentukan sifat fisika dan
kimia dari minyak biji kemiri untuk membuktikan kemungkinan pengounannnyg

sebagai bahan bakar pengganti minyvak solar/dicsel.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tetntang sifa fisika dan
Kimia minyak biji kemiri, Dan diharapkan minyvak biji kemir ini dapat dijadikan
sehagal energi alternatif pengganti minyak solar, vang merupakan salsh salu upaya
untuk menanggulangi krisis bahan bakar minyak (BBM) dan semakin menipisnya

cadangan minvak diesel fosil.



BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarken hasil dari penefitian yang teloh dilakukan dapat dismbil beberapa

kesimpulan ¢

L.

Minyak biji kemiri mempunyai bilangan asam vang cukup tinggi, sctelah

dilakukan esterifikasi dan transesterifikasi bilangan assmnya tursn.

4. Ronversi metil ester dalam keadaan optimum terdapat pade 2 @ | pereaksi
methanal dalam minyak dengan katalis KOH 0.75 %6, Lama waktu reaksi 1
jam dan suhu pemanasan 55-60 "C,

3, Penggunaan metanol berlebih dapat menwrunkan hasil metil ester -

4. Dari hasil analisis terdapat beberapas spesifikasi yang tidak memenuhi
standar dari spesifikasi solar yait density. flash point, destilasi. bilangan
asam totaldan Kandungan air sedanghkan vang memenuhi spesifikasi solar
adalah pour point, viskositas, angka setana dan bilangan asam kuat,

5.1 Saran
Dari penelitian yang telah dilukukasn disaranken soer :

I. Dilakukan penelitian lebih lanjut dan pengujian biodiesel erhadap semua
spesifikasi salar schingga dapat digunakan secara langsung,

£ Melakukan proses pemumnian yang lehih lanjut terhadap metil ester, agar
tidak terdapat pengotor yang dapat mempengaruhi kualitas dari biodiesel.

3

- Gliserol yang terbentuk agar dapat dilakukan pengolahan lebih lanjut

schingga dapat digunakan dan bernilai jual.

i
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